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MODUL STRUKTUR APUNG 
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Struktur terapung menawarkan solusi inovatif yang tidak hanya adaptif
terhadap lingkungan, tetapi juga memiliki daya tarik visual dan pengalaman
yang unik. Wisatawan, baik lokal maupun mancanegara, cenderung mencari
pengalaman yang otentik, berbeda, dan berkesan—dan bangunan terapung
menghadirkan pengalaman tersebut. 

Bangunan terapung memiliki karakter dinamis yang tidak ditemukan
pada bangunan konvensional. Pergerakan lembut bangunan
mengikuti gelombang air, dan suasana yang terus berubah sesuai
cuaca dan waktu menciptakan pengalaman multisensorial yang unik.
Hal ini memberikan sensasi berbeda bagi pengunjung—sebuah living
architecture yang terasa hidup dan terhubung langsung dengan alam
sekitarnya.

Timbulsloko Sustainable Floating Village & Water Adaptive Eco-Tourism

Pemberdayaan Kawasan Pesisir melalui Penataan Permukiman dan Lanskap
Menuju Desa Wisata Tangguh Bencana

PROPOSE

 Wisata Ramah Lingkungan
yang Adaptif terhadap Air
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Floating Architecture
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Low maintenance 

Ketahanan material terhadap bencana

Minim reruntuhan jika terjadi bencana 

Dapat bertahan lebih dari dua tahun

Fleksibilitas fungsi ruang

Local-oriented design 
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Tabel Evalusi terhadap sepuluh solusi mitigasi kenaikan muka air laut

Sumber: Jurnal Architectural design concept and guidelines for floating structures for tackling sea level rise impacts on Abu-Qir (2019)

Evalusi terhadap sepuluh solusi mitigasi kenaikan muka air laut

menurut analisis terhadap tabel diatas yang mencakup sepuluh solusi adaptasi terhadap

kenaikan muka air laut yaitu: membangun tanggul laut, meninggikan jalan, membangun

pompa air hujan, meningkatkan sistem pembuangan air limbah, menggunakan pantai

sebagai penghalang, menciptakan infrastruktur alami, memperlambat usia penurunan

tanah, retret terkelola, meninggikan rumah, dan VLFS. Solusi mitigasi dianalisis melalui

enam variabel secara rinci, yaitu: deskripsi, biaya, daya tahan, waktu pembangunan, masa

pakai, dan dampak lingkungan yang menyimpulkan bahwa struktur terapung dapat

memberikan solusi terbaik untuk menghadapi kenaikan muka air laut dengan

efektitifitas sebesar 72.5%.
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Gambar Grafis Lintasan Matahari di Desa Timbulsloko

https://www.sunearthtools.com/dp/tools/pos_sun.php

Gambar Grafis Arah Angin di Desa Timbulsloko
Sumber: Autodesk Forma
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Timbulsloko

In bamboo architecture, curves are more than just an aesthetic choice; they
embody strength, flexibility, and a philosophy of aligning architecture with

nature, life, and the human experience.

BAMBOO`S FLEXIBILITY

“Curves are everywhere, reflecting life's organic flow. They are nature’s
language—fluid, dynamic, and full of wisdom.”
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KAWASAN PERMUKIMAN
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